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Antihyperuricemic Activity Test of Ethanol Extract of Kersen Leaves 

(Muntingia calabura L.) Against Male White Rats Wistar strain 

Dwi Puspita Sari 08061381621079 

ABSTRACT 

Cherry plant (Muntingia calabura L.) is one of the plants used by the community 

as traditional medicine from roots, stems, leaves to fruit. The flavonoid content in 

cherry leaves functions as a competitive inhibitor of hypoxanthine and xanthine 

which causes uric acid not to form. The purpose of this study was to observe the 

effect of ethanol extract of cherry leaves on hyperuricemic rats induced by 

chicken liver juice 5 mL/kgBW and melinjo 2g/kgBW and to determine the most 

effective dose. Experimental animals were divided into 5 groups as follows, 

positive control (allopurinol), negative control (Na CMC 0.5%), and the test group 

of cherry leaf ethanol extract with doses of 150, 300 and 450 mg/kgBW. The 

result of determination of total flavonoid content is 62.1 mgQE/g. Induction of 

foods containing high purines was carried out for 7 days for the entire group, then 

treated for 7 days by giving EEDK and measuring uric acid levels. Measurement 

of uric acid levels (PKAU) using the enzymatic columnar method using uric acid 

reagents containing phosphate buffer pH 7, uricase enzyme, peroxidase enzyme, 

TBHBA. The results showed the percentage decrease in uric acid levels between 

doses of cherry leaf ethanol extract was 29.08% at a dose of 150 mg/kgBW, 

50.23% at a dose of 300 mg/kgBW, and 65.55% at a dose of 450mg/kgBW. The 

results of post hoc analysis (LSD) showed no significant difference (p>0.05) 

between doses of 150, 300 and 450 mg/kgBW with positive control, indicating 

that the ethanol extract of cherry leaves (EEDK) had antihyperuricemic activity. 

Based on the decrease in uric acid levels to the dose of the extract, the ED50 value 

of the ethanol extract of cherry leaves in reducing uric acid levels was 314.00 

mg/kgBW. 

Keywords: Muntingia calabura L., hyperuricemia, chicken liver juice, 

melinjo, total flavonoids 
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Uji Aktivitas Antihiperurisemia Ekstrak Etanol Daun Kersen (Muntingia 

calabura L.) Terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar 

Dwi Puspita Sari 08061381621079 

ABSTRAK 

Tumbuhan kersen (Muntingia calabura L.) merupakan salah satu tanaman yang 

digunakan oleh masyarakat sebagai obat tradisional dari akar, batang, daun hingga 

ke buah.  Kandungan flavonoid pada daun kersen berfungsi sebagai inhibitor 

kompetitif hipoxantin dan xantin yang menyebabkan asam urat tidak terbentuk. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengamati pengaruh ekstrak etanol daun 

kersen terhadap tikus yang hiperurisemia yang diinduksi jus hati ayam 5 

mL/kgBB dan melinjo 2 g/kgBB dan untuk mengetahui dosis yang paling efektif. 

Hewan percobaan dibagi menjadi 5 kelompok sebagai berikut, kontrol positif 

(allopurinol), kontrol negatif (Na CMC 0,5%), dan kelompok uji ekstrak etanol 

daun kersen dengan dosis 150, 300 dan 450 mg/kgBB. Hasil penentuan kadar 

flavonoid total 62,1 mgQE/g. Penginduksian makanan mengandung tinggi purin 

dilakukan selama 7 hari terhadap seluruh kelompok, kemudian diberi perlakuan 

selama 7 hari dengan pemberian EEDK dan dilakukan pengukuran kadar asam 

urat. Pengukuran kadar asam urat (PKAU) menggunakan metode kolometrik 

enzimatis dengan menggunakan reagen asam urat yang berisi dapar fosfat pH 7, 

enzim urikase, enzim peroksidase, TBHBA. Hasil penelitian menunjukkan 

persentase penurunan kadar asam urat antar dosis ekstrak etanol daun ersen 

sebesar 29,08% pada dosis 150 mg/kgBB, 50,23% pada dosis 300 mg/kgBB, dan 

65,55% pada dosis 450mg/kgBB. Hasil analisis post hoc (LSD) tidak terdapat 

perbedaan signifikan (p>0,05) antara dosis 150, 300 dan 450 mg/kgBB dengan 

kontrol positif, menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kersen (EEDK) memiliki 

aktivitas sebagai antihiperurisemia. Berdasarkan penurunan kadar asam urat 

terhadap dosis ekstrak, maka didapat nilai ED50 ekstrak etanol daun kersen dalam 

penurunan kadar asam urat ialah sebesar 314,00 mg/kgBB.  

Kata kunci: Muntingia calabura L., hiperurisemia, jus hati ayam, melinjo, 

total flavonoid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hiperurisemia ialah suatu  kondisi yang  peningkatan kadar asam urat 

darah lebih dari 7 mg/dl (>420 mmol/L) diatas normal. Hiperurisemia adalah 

suatu kondisi di mana ginjal tidak dapat mengeluarkan asam urat, yang 

menyebabkan peningkatan kadar asam urat dalam darah. Hiperurisemia dapat 

diakibatkan oleh peningkatan metabolisme asam urat dalam tubuh (produksi yang 

terlalu banyak), penurunan ekskresi asam urat berupa urin (unde rexcretion), atau 

kombinasi keduanya (Putra, 2006).  

Kadar kandungan asam urat normal pada manusia yaitu 4 mg/dl. 

Hiperursemia dikatakan meningkat >7 mg/dl pada laki-laki serta >6 mg/dl pada 

perempuan (Sitanggang dan Dewani, 2006). Hiperurisemia disebabkan karena 

tubuh memproduksi asam urat berlebihan atau ginjal tidak efisien untuk 

melakukan penyaringan dan mengekskresikan asam urat melalui urin (Longe et 

al., 2002). Obat penurun asam urat yang umum digunakan dalam praktek klinis 

adalah allopurinol, yang termasuk dalam golongan penurun asam urat. Peran 

allopurinol adalah menghambat pembentukan asam urat dengan cara menghambat 

aktivitas xanthine oxidase (Ningtyas, 2015). Peningkatan utama asam urat 

disebabkan oleh peningkatan kadar purin dalam tubuh termasuk senyawa utama 

yang akan didegradasi menjadi asam urat (Choi et al.,.2006). mengkonsumsi 

organ dalam seperti hati, ginjal serta paru-paru, ikan, udang, kepiting dan bayam 
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yang  merupakan salah satu makanan yang mengandung purin tinggi (Dira dan 

Fifi, 2014).  

Permasalahan pengidap asam urat apalagi mengarah hiperurisemia, baik 

dinegara maju ataupun negeri tumbuh terus menjadi bertambah. Bersumber pada 

informasi The National Institutes of Health( NIH) pada tahun 2002, jumlah 

pengidap asam urat di Amerika Serikat menggapai 2. 1 juta. Sebagian besar 

pengidap merupakan laki- laki berumur 40- 50 tahun( 90%) serta perempuan( 

10%) pada masa menopause, sebaliknya Indonesia 35% pengidap asam urat 

terjalin pada laki- laki dibawah umur 34 tahun (Ekayatun, 2010). Hiperurisemia 

dan asam urat memiliki prevalensi masing-masing 13% hingga 25% dan 1 %  

hingga 2 %, di Asia selama dekade terakhir. Karena keterbatasan data yang 

tersedia, prevalensi hiperurisemia dan asam urat di Indonesia tidak diketahui.  

Prevalensi untuk penyakit sendi di Indonesia berdasarkan diagnostic tenaga 

kesehatan yaitu 11,9% dan berdasarkan gejala yaitu 24,7%, berdasarkan data 

Riskesdas tahun 2013. Kajian yang dilakukan Puskesmas Panekan Kabupaten 

Magetasn menunjukkan adanya perbedaan proporsi kasus hiperurisemia yang 

tercatat sebesar 11:9 pada tahun 2016. Penelitian lain menemukan perbedaan rasio 

pria dengan pria dengan hiperurisemia, berkisar antara 7:1 hingga 9:1 pada pria, 

dan pada usia 65 tahun yang pernah mengalami masalah menopause, rasio ini 

meningkat menjadi 3:1 (Hak, 2008). 

Indonesia memiliki lahan hutan tropis yang cukup luas dengan 

keanekaragaman hayati, yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional. 

Salah satu tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional adalah kersen 

(Mutingia calabura L.). Kersen digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai 
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pengobatan urat, diabetes, tinggi tekanan darah, kolesterol, dan tonsilitis. Buah 

kersen juga dapat digunakan untuk mengobati peradangan, pendingin, dan 

pertumbuhan sel kanker. Jus buah kersen dapat mencegah asam urat dan mungkin 

berperan sebagai antioksidan, berdasarkan ilmiah yang ditemukan (Ulfah dan 

Ratna, 2015).  

Kandungan senyawa dengan khasiat obat pada tanaman kersen  terdapat di 

seluruh bagian tanaman kersen, mulai dari akar, batang hingga daun. Flavonoid, 

triterpen, alkaloid, saponin dan steroid, merupakan contoh senyawa kimia 

(Yustika, 2015). Flavonoid dan alkaloid senyawa kimia yang dapat menghambat 

kerja enzim xantin oksidase dan super oksidase yang diduga dapat mengurangi 

kadar asam urat dalam darah (Juwita et al., 2017). Kedua senyawa ini bekerja 

dengan menghambat kerja xantin oksidase. Kedua senyawa ini bekerja dengan 

cara menghentikan kerja xantin oksidase. Flavonoid menghambat kerja xantin 

oksidase dengan cara berinteraksi dengan enzim di gugus samping serta 

menghambat mekanisme persaingan (Harlis et al., 2020).  

Menurut beberapa penelitian sebelumnya metabolit sekunder flavonoid 

mampu menurunkan kadar asam urat dalam darah yang dimana flavonoid 

menghambat kerja xantin oksidase sehingga menghambat pembentukan kadar 

asam urat dalam darah. Menurut temuan Aptrio (2018), pengujian in vivo 

antihiperurisemia ekstrak etanol daun Afrika yang diinduksi jus hati ayam dan 

melinjo pada dosis 100, 200, dan 400 mg/kgBB dengan persen penurunan 35,6%, 

55,2% dan 70,1% mampu menurunkan kadar asam urat secara in vivo dengan 

dosis efektif (ED50) 191,44mg/kgBB mampu menghambat aktivitas xanthine 

oxidase. Pada penelitian Umairo (2019), pengujian aktivitas antihiperurisemia 



4 

 

 

 

ekstrak etanol daun kirinyuh secara in vivo yang diinduksi jus hati ayam dan 

melinjo pada dosis 175, 350 dan 700 mg/kgBB dengan persen penurunan 42,65%, 

57,87% dan 83,59% mampu menghmbat aktivitas enzim xantin oksidase dengan 

dosis efektif (ED50) sebesar 262,42mg/kgBB. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang uji aktivitas antihiperurisemia dari ektrak etanol daun kersen 

(Muntingia calabura L.) dengan mengetahui apakah daun tersebut memiliki 

potensi yang dapat menurunkan kadar asam urat terhadap tikus putih  jantan galur 

wistar. Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bagi masyarakat dalam memilih maupun mengembangkan obat tradisional yang 

akan digunakan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, dapat dirumuskan dalam 

permasalahan penelitian sebagai berikut : 

1. Berapa kadar flavonoid total ekstrak etanol daun kersen (Muntingia 

calabura L.) ? 

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol daun kersen 

(Muntingia calabra L.)  terhadap penurunan kadar asam urat pada tikus 

putih jantan galur wistar dengan hiperurisemia ? 

3. Berapa dosis efektif (ED50) dari ekstrak etanol daun kersen (Muntingia 

calabura L.)  sebagai antihiperurisemia ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini antara lain : 

1. Menentukan kadar flavonoid total ekstrak etanol daun kersen (Muntingia  
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calabura L.) 

2. Menentukan pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol daun kersen 

(Muntingia calabura L.)  terhadap penurunan kadar asam urat pada tikus 

putih jantan galur wistar dengan hiperurisemia. 

3. Menentukan dosis efektif (ED50)  dari ekstrak etanol daun kersen 

(Muntingia calabura L.)  sebagai antihiperurisemia 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil uji antihiperurisemia dalam penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai referensi manfaat ekstrak etanol daun  kersen yang bisa 

menurunkan atau mengurangi kadar asam urat dalam darah, serta diharapkan bisa 

menjadi rujukan sumber referens serta menjadi dasar penelitian selanjutnya yang 

lebih lengkap, dan lebih baik dalam bidang kesehatan terutama dalam bidang 

farmasi. 
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